oleh para dokter, maka menurut
saya dalam hal ini, hendaknya kaum
wanita tidak menggunakannya.
Segala puji bagi Allahi=yang telah
menetapkan ketentuan-Nya dan
hikmah-Nya, yaitu saat datangnya
haid, kaum wanita tidak boleh puasa
dan shalat, kemudian setelah suci
baru boleh puasa dan shalat, selesai
Ramadhan ia tinggal mengqadha’
puasa yang dilewatinya. (Fatwa Ash-
Shiyam, Syaikh Ibnu Utsaimin, hal. 64)

[Sumber: Fatwa-Fatwa Terkini jilid 1,
hal.292-293 cet, Darul Haq, Jakarta.

Mari bergabung bersama program
kami:
* Buka Puasa
* Bagi Sembako
e Zakat Fithrah dan Maal
* Bagi Baju Lebaran
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No. Rek. 0000.320.458 a.n. Yayasan
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DariAbu Hurairah <5 , dari Nabi
& bersabda: “Setiap amalan kebaikan
yang dilakukan oleh manusia akan di-
lipatgandakan dengan sepuluh kebaikan
yang semisal hingga tujuh ratus kali
lipat.Allah s berfirman, artinya, ‘Kecuali
amalan puasa. Amalan puasa tersebut
adalah untuk-Ku.Aku sendiri yang akan
membalasnya. Disebabkan dia telah
meninggalkan syahwat dan makanan
karena-Ku. Bagi orang yang berpuasa
akan mendapatkan dua kebahagiaan
yaitu kebahagiaan ketika dia berbuka
dan kebahagiaan ketika berjumpa
dengan Rabbnya. Sungguh bau mulut
orang yang berpuasa lebih harum di
sisiAllah daripada bau minyak kasturi.”
(HR. Muslim)
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KIAT-K(AT MENGHIDUPKAN BULAN RAMADHAN

llah g telah mengistimewakan

bulan Ramadhan dari bulan-
bulan lainnya dengan berbagai
keutamaan. Maka sepatutnya kita
menyambutnya dengan taubat na-
suha dan tekad meraih kebaikan
sebanyak-banyaknya di bulan suci
ini. Berikut kiat-kiatnya:

|. Berpuasa dengan benar.
Rasulullah #z bersabda, “Barang-
siapa berpuasa karena keimanan dan
semata-mata mengharap pahala,
niscaya diampuni dosanya yang telah
/alu”. (HR. al-Bukhari dan Muslim).
Yang perlu diperhatikan agar
bisa berpuasa dengan benar;
(2). Menjauhi kemaksiatan, perkataan
dan perbuatan sia-sia.
Rasulullah #¢ bersabda, “Ba-

rangsiapa yang tidak menahan diri

dari ucapan dusta dan perbuatan
buruk maka sedikitpun Allah tidak
sudi menerima puasanya meskipun
/a menahan diri dari makan dan
minum.” (HR. al-Bukhari).

(b). Berniat puasa pada malam-
nya, mengakhirkan sahur dan
menyegerakan berbuka dengan
membaca doa berbuka:
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“Telah hilang rasa haus dan
urat-urat telah basah serta pahala
akan tetap, Insyaallah”. (HR. Abu
Dawud)

2. Shalat Tarawih.

Nabi ¢ bersabda, “Barangsiapa
menunaikan giyamullail pada bulan
Ramadhan, karena keimanan dan
mengharapkan pahala, niscaya diam-
puni dosanya yang telah lalu.” (HR.
al-Bukhari dan Muslim).

“Siapa saja yang shalat Tarawih
bersama imam hingga selesai, akan
ditulis baginya pahala shalat semalam
suntuk’. (HR.Abu Dawud, at-Tirmi-
dzi, an-Nas2’i dan Ibnu Majah).




3. Bershadaqah.

Rasulullah £ adalah orang yang
sangat dermawan; kebaikan dan
kedermawanan beliau #¢ pada bu-
lan Ramadhan melebihi angin yang
berhembus. Rasulullah i bersabda,
“Seutama-utama shadagah adalah
shadagah di bulan Ramadhan’ (HR.
at-Tirmidzi).

Shadaqgah ini di antaranya
adalah:

(2). Memberi makan.

Para Salafush Shalih senantiasa
berlomba dalam memberi makan
kepada orang lapar dan yang mem-
butuhkan. Nabi #z bersabda, “S/apa
safa di antara orang mukmin yang
memberi makan saudaranya sesama
mukmin yang lapar, niscaya Allah
akan memberinya buah-buahan
Surga. Siapa saja di antara orang
mukmin yang memberi minum
saudaranya sesama mukmin yang
haus, niscaya Allah akan memberinya
minuman dari Rahiqul Makhtum”.
(HR. at-Tirmidzi dengan sanad
hasan).

(b). Menyediakan makanan ber-
buka.

Nabi £ bersabda, “Barangsiapa
menyediakan makanan berbuka bagi
orang yang berpuasa, niscaya ia akan
mendapat pahala seperti orang yang
berpuasa tanpa mengurangi pahala
orang yang berpuasa itu sedikitpun’’
(HR. at-Tirmidzi, hasan shahih).

Dalam riwayat lain dikatakan,
“...menjadi penghapus dosanya dan
menyjadi pembebas dirinya dari api
Neraka...”

4.Banyak membaca al-Qur’an.

Malaikat Jibril =: memperde-
ngarkan al-Qur’an kepada Rasulullah
#¢ pada bulan Ramadhan. Utsman
bin Affan &5 mengkhatamkannya
pada setiap hari Ramadhan. Seba-
gian Salafush Shalih mengkhatam-
kan setiap 3 malam sekali dalam
shalat Tarawih. Imam asy-Syafi’i
dapat mengkhatamkan 60 kali di
luar shalat dalam bulan Ramadhan.
Rasulullah #&, para Shahabat dan
Shalafush Shalih seringkali menangis
tatkala membaca atau mendengar
al-Qur’an.

5.Tetap duduk di dalam masjid
hingga terbit matahari.
Rasulullah # bersabda, “Ba-
rangsiapa shalat fajar berjamaah
di masjid, kemudjan tetap duduk
berdzikir mengingat Allah, hingga
terbit matahari lalu shalat dua
raka at (Dhuha), maka seakan-akan
/a mendapat pahala haji dan umrah
dengan sempurna, sempurna dan
sempurna”. (HR. at-Tirmidzi, di-
shahihkan oleh al-Albani).

6. Mencari malam Lailatul
Qadar.

Terutama pada malam-malam
ganjil di akhir Ramadhan dengan
memperbanyak doa:
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“YaAllah, sesungguhnya Engkau
Maha Pengampun dan menyukai
untuk mengampuni, maka ampunilah

 aku” (HR. at-Tirmidzi).

“Barangsiapa shalat di malam
Lailatul Qadar karena keimanan
dan mengharapkan pahala, niscaya
akan diampuni dosanya yang telah
/alu”. (HR. al-Bukhari dan Muslim).
“Diampuni juga dosa yang akan
datang”.(dalam Musnad ahmad dari
‘Ubadah).

7. I'tikaf.

Yakni menetapi masjid dan
berdiam di dalamnya dengan niat
mendekatkan diri kepada Allah.

“Bila masuk 10 (hari terakhir
bulan Ramadhan) Nabi £z mengen-
cangkan kainnya (menjauhkan diri
dari menggauli istrinya), menghidup-
kan malamnya dengan ibadah dan
membangunkan keluarganya’. (HR.
al-Bukhari).

“Bahwasanya Nabi # senan-
tiasa ber’itikaf pada 10 hari terakhir
bulan Ramadhan hingga Allah me-
wafatkan beljau’. (HR. al-Bukhari
dan Muslim)

8. Umrah di bulan Ramadhan.

Rasulullah & bersabda, “Umrah
di bulan Ramadhan sama seperti iba-
dah haji”. Dalam riwayat lain, “sama
seperti menunaikan haji bersamaku’.
(HR. al-Bukhari dan Muslim).

9. Memperbanyak istighfar,
dzikir dan doa.

Terutama di saat sahur; berbuka,
hari Jum’at, dan sepertiga malam
terakhir sepanjang bulan Ramadhan.
(Redaksi).

[Sumber: “Kaifa Na’isyu Rama-
dhan, Syaikh Abdullah ash-Shalih.]

Fatwa Ulama
Menelan Pil Pencegah Haid
Saat Puasa

Pertanyaan:

Sebagian wanita terbiasa meminum
pil pencegah haid pada bulan Rama-
dhan, hal ini terdorong oleh keingi-
nan agar nantinya tidak mengqodha’
puasa.Apakah itu dibolehkan? Dan
apakah dalam hal itu ada keten-
tuan yang harus dipatuhi oleh kaum
wanita ?

Jawaban:

Manurut saya, hal ini tidak perlu
dilakukan oleh kaum wanita .Tetap-
lah pada ketetapan yang telah diten-
tukan Allahi pada kaum hawwa,
karena dibalik kebiasaan bulanan itu
Allah = telah menetapkan hikmah
tersendiri, hikmah tersebut sesuai
dengan tabiat kaum wanita. Jika
kebiasaan itu dicegah, maka tidak
diragukan lagi akan ada dampak
sampingan yang membahyakan
tubuh si wanita. Nabi & bersabda,
“Tidak boleh melakukan yang berba-
haya (kepada diri sendiri) dan tidak
boleh menimbulkan bahaya (kepada
orang lain)”

Jika dilihat dari dampak yang bisa
diakibatkan oleh pil-pil tersebut,
yaitu bahaya yang mengancam ra-
him, sebagaimana yang dikatakan




